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ABSTRACT 

The purpose of this study was to analyze Transfer Pricing, Leverage, Capital 

Intensity, Independent Commisioners and Executive Characters against Tax 

Avoidance. The subjects of this study were manufacturing companies in various 

industrial sectors in 2015-2018. The data analysis technique used in this study is 

multiple linear regression using SPSS 22.0. The results of this study explain that 

the Independent Commisioners and Executive Characters have an effect on tax 

avoidance decisions, but Transfer Pricing, Leverage, and Capital intensity do not 

affect the decision to do tax avoidance. 

Keywords: taxes, Tax Avoidance, Transfer Pricing, Leverage, Capital Intensity, 

Independent Commisioners and Executive Characters.

PENDAHULUAN 

Pajak adalah iuran 

masyarakat kepada Negara (yang 

dapat dipaksakan) yang dibayarkan 

oleh wajib pajak menurut peraturan-

peraturan umum (Undang-Undang 

No 28 Tahun 2007 Pasal 1) yang 

dimana masyarakat tidak dapat 

merasakan manfaatnya secara 

langsung yang gunanya adalah untuk 

membiayai pengeluaran-pengeluaran 

umum yang berhubung tugas-tugas 

Negara untuk menyelenggarakan 
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pemerintahan. Pajak merupakan 

sumper pendapatan yang paling 

besar untuk Anggaran Pengeluaran 

dan Belanja Negara (APBN) di 

Indonesia. Maka dari itu pemerintah 

berusaha untuk mengoptimalkan 

penerimaan pajak untuk Negara. 

Usaha untuk mengoptimalkan 

penerimaan pajak ini mengalami 

hambatan, salah hambatannya adalah 

aktivitas penghindaran pajak atau 

disebut tax avoidance yang 

dilakukan para Wajib Pajak pribadi 

maupun badan.  

Bagi perusahaan, pajak 

merupakan beban yang akan 

memperkecil margin laba. Maka dari 

itu, perusahaan selalu menginginkan 

pembayaran pajak dengan nilai 

sekecil mungkin. Praktek 

penghindaran pajak yang 

dilakukan oleh Wajib Pajak badan 

(perusahaan) sering kali dilakukan 

melalui kebijakan yang diambil 

oleh pimpinan perusahaan. Adanya 

beban pajak yang memberatkan 

perusahaan dan pemiliknya maka 

ada upaya untuk penghindaran 

pajak (Chen, 2010). Upaya 

pengurangan pajak secara legal 

disebut penghindaran pajak (tax 

avoidance) sedangkan upaya 

pengurangan pajak secara ilegal 

disebut penggelapan pajak (tax 

evasion). Secara hukum pajak, 

penghindaran pajak tidak dilarang 

meskipun seringkali mendapat 

sorotan yang kurang baik dari 

kantor pajak karena dianggap 

memiliki konotasi yang negative  

Salah satu cara yang 

dilakukan oleh perusahaan yaitu 

dengan tax avoidance atau 

penghindaran pajak merupakan 

tindakan atau cara yang dipilih oleh 

wajib pajak untuk  meminimalkan  

pembayaran  pajak  secara  legal  

dengan  mencari  celah-celah  pada 

aturan  pajak yang berlaku.  Akan  

tetapi,  tindakan  tax  avoidance  ini 

dapat merugikan  pemerintah  karena  

pemerintah  tidak  dapat 

memaksimalkan penerimaan pajak. 

Salah satu motivasi wajib pajak 

dapat melakukan tindakan tax 

avoidance dikarenakan sistem 

pemungutan pajak di Indonesia yang 

menganut self assessment system, 

Self assessment system adalah suatu 

sistem pemungutan pajak yang 

memberi wewenang kepada wajib 

pajak untuk menentukan sendiri 

besar pajak yang terutang. 

Salah satu contoh praktek 

tax avidance yang dilakukan oleh 

perusahaan multinasional di 

Indonesia yaitu  PT Garuda 

Metalindo. PT Garuda Metalindo 

memanfaatkan modal yang diperoleh 

dari pinjaman atau hutang untuk 

menghindari pembayaran pajak yang 

harus ditanggung perusahaan. Dalam 

hal ini, PT Garuda Metalindo 

melakukan kegiatan tax avoidance 

dengan cara memanfaatkan modal 

yang diperoleh dari pinjaman atau 

hutang, dengan demikian perusahaan 

yang melakukan pembiayaan dengan 

utang, maka akan ada biaya bunga 

yang harus dibayarkan, semakin 

besar hutang maka semakin besar 

juga biaya bunga yang ditanggung 

perusahaan. Biaya bunga yang besar 

akan memberikan pengaruh 

berkurangnya beban pajak 

perusahaan. 

Faktor pertama yang dapat 

mempengaruhi tax avoidance yaitu 
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transfer pcricing, transfer pricing itu 

sendiri adalah harga yang 

dibebankan satu sub unit untuk suatu 

produk atau jasa yang dipasok ke sub 

unit yang lain di organisasi yang 

sama. Transfer pricing juga disebut 

dengan intracompany pricing, 

intercorporate pricing, interdivisional 

atau internal pricing yang merupakan 

harga yang diperhitungkan untuk 

keperluan pengendalian manajemen 

atas transfer barang dan jasa antar 

anggota. 

Sehingga adanya 

penyimpangan harga dan dapat 

mengontrol serta mempermainkan 

harga dapat berpengaruh dan 

digunakan untuk melakukan 

penghindaran pajak (tax avoidance). 

Sedangkan dalam penelitian (Sari & 

Susanti, 2015) menyatakan belum 

dapat membuktikan bahwa praktik 

transfer pricing yang dilakukan oleh 

sebagian besar perusahaan 

multinasional dapat mempengaruhi 

untuk melakukan penghindaran 

pajak (tax avoidance). 

Faktor lain yang dapat 

berpengaruh terhadap tax avoidance 

yaitu leverage, leverage merupakan 

rasio yang digunakan untuk 

mengukur sejauh mana asset 

perusahaan dibiayai dengan utang. 

Dengan kata lain, rasio solvabilitas 

atau rasio leverage merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur 

seberapa besar beban utang yang 

harus ditanggung perusahaan dalam 

rangka pemenuhan aset Perusahaan 

yang memiliki hutang tinggi 

memanfaatkan beban bunga yang 

dihasilkan dari hutang (bunga 

pinjaman) agar pajak yang dibayar 

rendah karena beban bunga yang 

berasal dari hutang (bunga pinjaman) 

dapat mengurangi revenue sehingga 

menjadikan laba kotor lebih rendah.  

Menurut penelitian yang 

dilakukan Alfina, Nurlaela, & 

Wijayanti (2018) dan (Wang, 

Campbell, & Johnson, 2014) 

menyatakan hal yang sama yaitu 

bahwa leverage berpengaruh 

terhadap tax avoidance karena utang 

yang mengakibatkan munculnya 

beban bunga dapat menjadi 

pengurang laba kena pajak, semakin 

tinggi leverage maka semakin tinggi 

tax avoidance. Sedangkan penelitian 

yang dilakukan (Feranika, 

Mukhzarudfa, & Machfuddin, 2016) 

menyatakan bahwa semakin tinggi 

nilai dari rasio leverage, berarti 

semakin tinggi jumlah pendanaan 

dari hutang pihak ketiga yang 

digunakan perusahaan dan semakin 

tinggi pula biaya bunga yang timbul 

dari hutang tersebut yang akan 

memberikan pengaruh berkurangnya 

beban pajak perusahaan tidak 

menjadikan perusahaan melakukan 

pembiayaan dengan hutang sebesar-

besarnya.   

Faktor selanjutnya yang 

berpengaruh terhadap tax avoidance 

yaitu capital intensity, capital 

intensity dapat di definisikan sebagai 

perusahaan yang menginvestasikan 

asetnya pada aset tetap dan 

persediaan atau dapat juga di 

definisikan sebagai pemanfaatkan 

jumlah aktiva tetap yang dimiliki 

untuk digunakan biaya depresiasinya 

sebagai pengurang dalam laba 

perusahaan, sehingga laba yang 

dihasikan perusahaan lebih sedikit 

dan pajak yang dibayarkan akan 

lebih minimal. Hal ini dikarenakan 
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kepemilikan aset tetap yang besar 

dapat mengurangi pambayaran pajak, 

karena aset tetap memiliki beban 

depresiasi atau beban penyusutan 

yang dapat dijadikan sebagai alasan 

perusahaan dalam penghindaran 

pajak.  

Sedangkan menurut (Nafis, 

Manik, & Fatahurrazak, 2016) 

menyatakan bahwa capital intensity 

tidak berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak karena 

perusahaan bukan sengaja 

menyimpan proporsi aset tetap yang 

besar untuk menghindari pajak 

melainkan perusahaan memang 

menggunakan aset tetap tersebut 

untuk tujuan operasional perusahaan. 

Faktor berikutnya yang 

berpengaruh terhadap tax avoidance 

yaitu dewan komisaris independent 

merupakan komisaris yang berasal 

dari luar perusahaan dan tidak 

mempunyai hubungan terhadap 

internal perusahaan baik secara 

langsung maupun tidak langsung 

Komisaris independen didefinisikan 

sebagai seorang yang tidak terafiliasi 

dalam segala hal dengan pemegang 

saham pengendali, tidak memiliki 

hubungan afiliasi dengan dewan 

direksi atau dewan komisaris serta 

tidak menjabat sebagai direktur pada 

suatu perusahaan terkait dengan 

perusahaan pemilik menurut 

peraturan yang dikeluarkan oleh 

BEI, disamping hal itu komisaris 

independen memahami undang-

undang dan peaturan tentang pasar 

modal serta diusulkan oleh 

pemegang saham yang bukan 

merupakan pemegang saham 

pengendali dalam Rapat Umum 

Pemegang Saham (RUPS).  

Faktor yang terakhir yang 

dapat mempengaruhi tax avoidance 

adalah executive characters, 

dibedakan menjadi dua yaitu risk 

taker dan risk averse yang tercermin 

dari besar kecilnya risiko 

perusahaan. Eksekutif yang memiliki 

karakter risk taker adalah eksekutif 

yang lebih berani dalam mengambil 

keputusan bisnis dan biasanya 

memiliki dorongan kuat untuk 

memiliki penghasilan, posisi, 

kesejahteraan, dan kewenangan yang 

lebih tinggi.  

Berkebalikan dengan risk 

taker, eksekutif yang bersifat risk 

averse akan lebih memilih untuk 

menghindari segala bentuk 

kesempatan yang berpotensi 

menimbulkan resiko dan lebih suka 

menahan sebagian besar aset yang 

dimiliki dalam investasi yang relatif 

aman untuk menghindari pendanaan 

dari utang, ketidakpastian jumlah 

return dan sebagainya. Menurut 

(Khoirunnisa Alviyani, 2014) 

Semakin eksekutif bersifat risk taker, 

dapat disimpulkan maka semakin 

tinggi tingkat tax avoidance. Jenis 

karakter yang duduk dalam 

manajemen perusahaan apakah 

mereka merupakan risk taker atau 

risk averse dapat tercermin pada 

besar kecilnya resiko perusahaan 

yang ada.  

Dapat diartikan bahwa 

semakin tinggi risiko perusahaan 

yang ada, maka pemimpin 

perusahaan semakin memiliki 

karakter risk taker yang akan 

membuat keputusan untuk 

melakukan tindakan penghindaran 

pajak. Sedangkan pada penelitian 

(Amalia & Ferdiansyah, 2019) 
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karakter eksekutif belum bisa 

menjadi acuan standar untuk 

menentukan praktik penghindaran 

pajak karena faktor resiko tidak 

dapat menjadikan pemicu untuk 

melakukan penghindaran pajak (tax 

avoidance) 

Berdasarkan hasil dari 

penelitian terdahulu yang hasilnya 

masih bervariasi dalam menguji 

faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi tax avoidance, maka 

penelitian ini penting untuk 

dilakukan karena ingin mengetahui 

bukti-bukti terkait transfer pricing, 

leverage, capital intensity, political 

connectiom, dan executive 

characters terhadap tax avoidance.  

Sehingga hal ini dapat 

melatar belakangi penulis dalam 

menetukan penelitian yang berjudul: 

“Pengaruh Transfer Pricing, 

Leverage, Capital Intensity, 

Independent commissioners, Serta 

Executive Characters Terhadap 

Tax Avoidance”. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Agensi (Agency Theory)  

Agency theory adalah kontak 

yang ada diantara pemilik (principle) 

dan manajer (agent). Pemilik 

(principle) yang memperkerjakan 

otrang lain (agent) untuk 

melaksanakan tugas dan kepentingan 

pemilik (principle), termasuk 

memberikan wewenang terhadap 

manajemen (agent) untuk 

mengambil untuk pencapaian tujuan 

utama perusahaan yaitu mencapai 

target laba yang ditetapkan (Jensen 

and Meckling, 1976:5). Perbedaan 

kepentingan antara pemilik 

perusahaan dengan manajer yang 

memicu munculnya masalah 

keagenan seperti pengeluaran yang 

melebihi anggaran, salah dalam 

pengambilan keputusan dan 

perbedaan informasi yang diterima. 

Untuk mengatasi adanya 

tindakan agen yang dapat merugikan 

prinsipal, prinsipal akan 

mengeluarkan biaya untuk 

mengawasi aktivitas agen. Prinsipal 

akan membayar agen dengan 

mengeluarkan biaya perikatan agar 

agen tidak melakukan tindakan yang 

dapat merugikan prinsipal atau 

dengan memberikan kompensasi jika 

agen sudah mengambil tindakan 

yang sesuai Jensen and Meckling 

(1976). Meckling (1976) menyatakan 

bahwa agency cost terdiri atas 

monitoring cost dan bonding cost. 

Bonding cost merupakan agency cost 

yang ditanggung oleh direksi yang 

mencerminkan upaya manajemen 

dalam menunjukkan kepada 

shareholder bahwa mereka tidak 

akan menyalahgunakan wewenang 

yang diberikan. 

Tax Avoidance 

Tax avoidance adalah sebuah 

upaya penghindaran pajak yang 

dilakukan secara legal dan aman bagi 

wajib pajak karena tidak 

bertentangan dengan ketentuan 

perpajakan, di mana metode dan 

teknik yang digunakan cenderung 

memanfaatkan kelemahan-

kelemahan (grey area) yang terdapat 

dalam undang-undang dan peraturan 

perpajakan itu sendiri, untuk 

memperkecil jumlah pajak yang 

terutang.  
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Menurut Suandy (2016:20-

21), penghindaran pajak (tax 

avoidance) adalah suatu usaha 

pengurangan secara legal yang 

dilakukan dengan cara 

memanfaatkan ketentuan-ketentuan 

di bidang perpajakan secara optimal 

seperti, pengecualian dan 

pemotonganpemotongan yang 

diperkenankan maupun manfaat hal-

hal yang belum diatur dan 

kelemahan-kelemahan yang ada 

dalam peraturan perpajakan yang 

berlaku. Zain (2007:49) 

mendefinisikan “penghindaran pajak 

berkenaan dengan pengaturan suatu 

peristiwa sedemikian rupa untuk 

meminimalkan atau menghilangkan 

beban pajak dengan memperhatikan 

ada atau tidaknya akibat-akibat pajak 

yang ditimbulkannya”. 

Transfer Pricing   

Harga transfer adalah harga 

yang dibebankan satu subunit untuk 

suatu produk atau jasa yang dipasok 

ke subunit yang lain di organisasi 

yang sama. Menurut (Simamora 

dalam Mangoting (2000:70) transfer 

pricing didefinisikan sebagai nilai 

atau harga jual khusus yang dipakai 

dalam pertukaran antar divisional 

untuk mencatat pendapatan divisi 

penjual (selling division) dan biaya 

divisi pembeli (buying division).  

Transfer pricing juga disebut 

dengan intracompany pricing, 

intercorporate pricing, 

interdivisional atau internal pricing 

yang merupakan harga yang 

diperhitungkan untuk keperluan 

pengendalian manajemen atas 

transfer barang dan jasa antar 

anggota. Dalam (Abdul & Rachmat, 

2019) transfer pricing merupakan 

suatu rekayasa harga yang membuat 

seolah perusahaan mengalami 

kerugian sehingga mengurangi pajak 

yang seharusnya dikenakan di suatu 

negara dengan tarif pajak seminimal 

mungkin  

Leverage       

 Leverage didefinisikan 

sebagai rasio dari hutang jangka 

panjang terhadap total aktiva. 

Perusahaan yang menggunakan 

hutang akan menimbulkan adanya 

bunga yang harus dibayar. Pada 

peraturan perpajakan, yaitu pasal 6 

ayat 1 UU nomor 36 tahun 2008 

tentang PPh, bunga pinjaman 

merupakan biaya yang dapat 

dikurangkan (deductible expense) 

terhadap penghasilan kena pajak. 

Beban bunga yang bersifat 

deductible akan menyebabkan laba 

kena pajak perusahaan menjadi 

berkurang. Laba kena pajak yang 

berkurang pada akhirnya akan 

mengurangi jumlah pajak yang harus 

dibayar perusahaan. (Sari, 2014).  

Menurut penelitian Rifka 

(2016), Perusahaan yang memiliki 

hutang yang tinggi untuk 

pembiayaan operasionalnya dari 

pada pembiayaan yang berasal dari 

ekuitas, maka perusahaan tersebut 

memiliki tingkat tariff pajak yang 

rendah. Menurut penelitian 

(Oktamawati, 2017) Leverage 

menunjukkan hubungan antara total 

asset dengan modal saham biasa dan 

menunjukkan penggunaan utang 

untuk meningkatkan laba 

perusahaan. Suatu perusahaan besar 

cenderung menggunakan sumber 

daya yang dimiliki perusahaan dari 

pada menggunakan pembiayaan 

yang berasal dari utang. Menurut 
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buku (Hery, 2015:190) Rasio 

leverage atau rasio solvabilitas 

merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur sejauh mana asset 

perusahaan dibiayai denang utang. 

Dengan kata lain, rasio solvabilitas 

atau rasio leverage merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur 

seberapa besar beban utang yang 

harus ditanggung perusahaan dalam 

rangka pemenuhan aset.  

Capital Intensity  

 Capital intensity adalah 

pemanfaatkan jumlah aktiva tetap 

yang dimiliki untuk digunakan biaya 

depresiasinya sebagai pengurang 

dalam laba perusahaan, sehingga 

laba yang dihasikan perusahaan lebih 

sedikit dan pajak yang dibayarkan 

akan lebih minimal. Capital intensity 

berhubungan dengan investasi 

perusahaan dalam aset tetap. 

Semakin tinggi capital intensity 

suatu perusahaan, maka beban 

depresiasi aset tetap semakin 

meningkat, intensitas modal adalah 

sebarapa besar perusahaan 

menginvestasi aset-asetnya menjadi 

aset tetap (Dwiyanti & Jati 2019).  

 Adelina (2012) menyatakan 

semakin tinggi capital intensity 

perusahaan maka semakin tinggi 

penghindaran pajak perusahaan. 

Kepemilikan aset tetap dapat 

mengurangi pembayaran pajak yang 

dibayarkan perusahaan karena 

adanya biaya depresiasi yang 

melekat pada aset tetap. Biaya 

depresiasi dapat dimanfaatkan oleh 

manajer untuk meminimumkan pajak 

yang dibayar perusahaan. Menurut 

(Dwi cahyadi, 2016) menyebutkan 

bahwa aktiva tetap yang dimiliki 

perusahaan memungkinkan 

perusahaan untuk memotong pajak 

akibat depresiasi dari aktiva tetap 

setiap tahunnya. Hal ini menunjukan 

bahwa perusahaan yang memutuskan 

untuk berinvestasi asset tetap 

diperbolehkan untuk menghitung 

depresiasi yang dapat dijadikan 

pengurang penghasilan kena pajak 

dan sebagai upaya manajemen pajak.  

Komisaris Independen  

 Dewan Komisaris 

Independen adalah Adalah komisaris 

yang berasal dari luar perusahaan 

dan tidak mempunyai hubungan 

terhadap internal perusahaan baik 

secara langsung maupun tidak 

langsung (Prakosa, 2014).  

Komisaris independen 

didefinisikan sebagai seorang yang 

tidak terafiliasi dalam segala hal 

dengan pemegang saham pengendali, 

tidak memiliki hubungan afiliasi 

dengan dewan direksi atau dewan 

komisaris serta tidak menjabat 

sebagai direktur pada suatu 

perusahaan terkait dengan 

perusahaan pemilik menurut 

peraturan yang dikeluarkan oleh 

BEI, disamping hal itu komisaris 

independen memahami undang-

undang dan peaturan tentang pasar 

modal serta diusulkan oleh 

pemegang saham yang bukan 

merupakan pemegang saham 

pengendali dalam Rapat Umum 

Pemegang Saham (RUPS)  

Semakin tinggi presentase 

dewan komisaris independen berarti 

semakin banyak juga suatu 

perusahaan memiliki dewan 

komisaris independen, oleh karena 

itu independensi juga akan makin 

tinggi karena semakin banyak yang 



 

 

8 

 

tidak ada kaitan secara langsung 

dengan pemegang saham pengendali, 

sehingga kebijakan tax avoidance 

dapat semakin rendah, dan begitu 

pula sebaliknya.  

Characters Executive   

 Karakter eksekutif dibedakan 

menjadi dua yaitu risk taker dan risk 

averse yang tercermin dari besar 

kecilnya risiko perusahaan. Eksekutif 

yang memiliki karakter risk taker 

adalah eksekutif yang lebih berani 

dalam mengambil keputusan bisnis 

dan biasanya memiliki dorongan 

kuat untuk memiliki penghasilan, 

posisi, kesejahteraan, dan 

kewenangan yang lebih tinggi. 

Eksekutif yang memiliki karakter 

risk takertidak ragu-ragu untuk 

melakukan pembiayaan dari hutang  

Berkebalikan dengan risk 

taker, eksekutif yang bersifat risk 

averse akan lebih memilih untuk 

menghindari segala bentuk 

kesempatan yang berpotensi 

menimbulkan resiko dan lebih suka 

menahan sebagian besar aset yang 

dimiliki dalam investasi yang relatif 

aman untuk menghindari pendanaan 

dari utang, ketidakpastian jumlah 

return dan sebagainya. Semakin 

eksekutif bersifat risk taker, dapat 

disimpulkan maka semakin tinggi 

tingkat tax avoidance (Low, 2009; 

Carolina et al. 2014). Seorang 

pemimpin perusahaan bisa saja 

memiliki karakter risk taker atau risk 

averse yang tercermin dari besar 

kecilnya risiko perusahaan. 

Pengaruh Transfer Pricing 

Terhadap Tax Avoidance  

Transfer pricing secara 

umum merupakan suatu kebijakan 

perusahaan dalam menentukan harga 

suatu transaksi antara pihak-pihak 

yang mempunyai hubungan 

istimewa. Walaupun istilah transfer 

pricing tersebut sebenarnya 

merupakan istilah yang netral, tetapi 

dalam praktiknya istilah transfer 

pricing sering kali diartikan sebagai 

upaya untuk memperkecil pajak 

dengan cara menggeser harga atau 

laba antar perusahaan dalam satu 

grup. Oleh otoritas pajak, transfer 

pricing dianggap sebagai upaya 

penghindaran pajak (tax avoidance) 

apabila penentuan harga dalam 

transaksi antar pihak yang di 

pengaruhi hubungan istimewa 

dilakukan tidak sesuai dengan 

ketentuan perpajakan. Oleh karena 

itu transfer pricing dapat digunakan 

sebagai alat untuk melakukan 

tindakan penhindaran pajak (tax 

avoidance) oleh perusahaan 

multinasional yang biasanya 

mempunyai cabang di luar negeri. 

 Dalam teori keagenan 

menjadikan manajemen memiliki 

wewenang di dalam mengatur dan 

menjalankan bisnis. Termasuk di 

dalam kebijakan melakukan transfer 

pricing yang bertujuan untuk 

mengecilkan pembayaran pajak. 

Sehingga variabel transfer pricing 

diyakini berpengaruh terhadap tax 

avoidance, karena pada penelitian 

(Lutfia & Pratomo, 2018), (Barker, 

Asare, & Brickman, 2017) 

mengemukakan bahwa transfer 

pricing berpengaruh sebagai 

instrumen untuk melakukan tax 

avoidance. Berdasarkan kajian 

teoritis diatas dan dari penelitian-

penelitian sebelumnya, maka dapat 

diambil hipotesis:  
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H1  : Transfer Pricing  

berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Pengaruh Leverage Terhadap Tax 

Avoidance  

Rasio leverage atau rasio 

solvabilitas merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur sejauh 

mana asset perusahaan dibiayai 

dengan utang. Dengan kata lain, 

rasio solvabilitas atau rasio leverage 

merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur seberapa besar 

beban utang yang harus ditanggung 

perusahaan dalam rangka 

pemenuhan asset.  

Beban bunga yang muncul 

dari kepemilikan utang pada 

perusahaan dapat dijadikan 

pengurang laba perusahaan. Hal ini 

menjadikan berkurangnya jumlah 

pajak yang harus dibayarkan oleh 

perusahaan. Maka semangkin tinggi 

tingkat hutang yang dimiliki 

perusahaan akan memicu perusahaan 

untuk melakukan penghindaran 

pajak (tax avoidance) dikarenakan 

adanya intrumen untuk melakukan 

penghindaran pajak. Sehingga 

variabel leverage diyakini 

berpengaruh terhadap tax avoidance, 

karena pada penelitian (Anindyka et 

al., 2018) mengemukakan bahwa 

leverage berpengaruh sebagai 

instrumen untuk melakukan tax 

avoidance. Berdasarkan kajian 

teoritis diatas dan dari penelitian-

penelitian sebelumnya, maka dapat 

diambil hipotesis:  

H2  : Leverage  berpengaruh 

terhadap tax avoidance. 

Pengaruh Capital Intensity 

Terhadap Tax Avoidance 

Capital intensity adalah 

sebuah asset tetap perusahaan yang 

mempunyai nilai penyusutan 

(depreciation). Asset tetap ini dapat 

dimanfaatkan oleh manajemen 

perusahaan untuk melakukan 

penhindaran pajak. Penyusutan pada 

asset tetap dapat digunakan sebagai 

beban depresiasi perusahaan untuk 

mengurangi laba perusahaan. 

Apabila laba perusahaan semakin 

sedikit maka pajak yang dibayarkan 

akan semakin sedikit pula. Hal ini 

akan menjadi pemacu penghindaraan 

pajak oleh manajemen perusahaan. 

Menurut Undang-Undang No.36 

Tahun 2008 Pasal 6 ayat (2) tentang 

PPh, Biaya depresiasi atau biaya 

penyusutan merupakan biaya yang 

dapat dikurangkan dari penghasilan 

dalam menghitung pajak, maka 

dengan semakin besar jumlah aset 

tetap yang dimiliki oleh perusahaan 

maka akan semakin besar pula 

depresiasinya sehingga 

mengakibatkan jumlah penghasilan 

kena pajak akan semakin kecil. Oleh 

karena itu, melalui intensitas modal 

perusahaan dapat melakukan praktik 

tax avoidance. 

Dalam penelitian (Nafis et 

al., 2016) menyatakan bahwa 

pemilihan investasi dalam bentuk 

aset tetap ataupun modal terkait 

perpajakan adalah dalam hal 

depresiasi. Maka semakin besar 

biaya yang dikeluarkan akibat 

depresiasi dari aset tetap maka akan 

semakin kecil tingkat pajak yang 

harus dibayarkan atau dikeluarkan 

oleh perusahaan (Yanti & 

Fatahurrazak, 2017). Sehingga 

variabel capital intansity diyakini 

berpengaruh terhadap tax avoidance, 

karena pada penelitian (Anindyka et 
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al., 2018) mengemukakan bahwa 

capital intansity berpengaruh sebagai 

instrumen untuk melakukan tax 

avoidance. Berdasarkan kajian 

teoritis diatas dan dari penelitian-

penelitian sebelumnya, maka dapat 

diambil hipotesis:  

H3  : Capital Intensity 

berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Pengaruh Dewan Komisaris 

Independen Terhadap Tax 

Avoidance 

Komisaris independen 

didefinisikan sebagai seorang yang 

tidak terafiliasi dalam segala hal 

dengan pemegang saham pengendali, 

tidak memiliki hubungan afiliasi 

dengan dewan direksi atau dewan 

komisaris serta tidak menjabat 

sebagai direktur pada suatu 

perusahaan terkait dengan 

perusahaan pemilik menurut 

peraturan yang dikeluarkan oleh 

BEI. Keberadaan dewan komisaris 

dalam suatu perusahaan dapat 

meningkatkan pengawasan terhadap 

kinerja direksi, dimana dewan 

komisaris bertugas untuk mengawasi 

manajemen dalam menjalankan 

perusahaan dan memastikan bahwa 

perusahaan telah dikelola dengan 

baik sesuai dengan kebijakan dan 

peraturan perundang-undangan yang 

ditetapkan serta mewajibkan 

terlaksananya asas transparasi, 

akuntabilitas, responsibilitas, 

independensi, serta kewajaran dan 

kesetaraan.  

Dalam penelitian Prakosa 

(2014), komisaris independen yang 

merupakan bagian dari dewan 

komisaris melakukan fungsi 

pengawasan yang cukup baik 

terhadap manajemen perusahaan dan 

dapat mencegah terjadinya 

penghindaran pajak. Dalam 

penelitian yang dilakukan oleh  

Feranika et al., (2016) menyatakan 

bahwa semakin tinggi presentase 

dewan komisaris independen berarti 

semakin banyak juga suatu 

perusahaan memiliki dewan 

komisaris independen, oleh karena 

itu independensi juga akan semakin 

tinggi karena semakin banyak yang 

tidak ada kaitan secara langsung 

dengan pemegang saham pengendali, 

sehingga semakin transparan yang 

menyebabkan praktik terhadap 

penghindaran pajak (tax avoidance) 

juga semakin kecil. Begitu pula 

sebaliknya. Maka berdasarkan kajian 

teoritis diatas dan dari penelitian-

penelitian sebelumnya, maka dapat 

diambil hipotesis:  

H4  : Independent Commissioners 

berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Pengaruh Executive Characters 

Terhadap Tax Avoidance  

Di dalam memimpin atau 

mengatur perusahaan di dalam 

menjalankan operasional, top 

eksekutif memiliki karakter yang 

berbeda beda. Anthony dan 

Govindarajan (2012:112) 

menyatakan bahwa pemimpin bisa 

saja merupakan seorang yang tidak 

takut kepada resiko, atau seorang 

yang takut kepada resiko. Budiman 

dan Setiyono (2012) dalam 

penelitiannya berhasil 

membuktikkan bahwa semakin 

eksekutif bersifat risk taker maka 

akan semakin tinggi tingkat 

penghindaran pajak. Hal ini 

menunjukkan bahwa risiko 

perusahaan memiliki pengaruh 

signifikan terhadap tax avoidance. 
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Tingkat risiko perusahaan yang besar 

mengindikasikan bahwa pimpinan 

perusahaan lebih bersifat risk taker 

yang lebih berani mengambil risiko. 

Didalam penelitian yang dilakukan 

oleh Low (2006) memaparkan bahwa 

eksekutif yang memiliki karakter risk 

averse akan cenderung tidak 

menyukai resiko sehingga kurang 

berani dalam mengambil keputusan 

bisnis. Eksekutif risk averse jika 

mendapatkan peluang maka dia akan 

memilih resiko yang lebih rendah.  

Dari penjelasan tersebut 

menjadikan variabel executive 

characters berhubungan dengan teori 

keagenan karena karakter dari 

pemangku kepentingan (principal) 

dapat menentukan keputusan yang di 

ambil. Apabila karakter dari 

pemangku kepentingan (principal) 

memiliki karakter yang berani 

mengambil resiko, maka semakin 

berani manajemen melakukan 

penhindaran pajak. Sehingga 

variabel executive characters dapat 

berpotensi mempengaruhi variabel 

dependen (tax avoidance). 

Sehingga variabel executive 

characters diyakini berpengaruh 

terhadap tax avoidance, karena pada 

penelitian (Feranika et al., 2016), 

(Khoirunnisa Alviyani, 2014),  

(Saputra et al., n.d.) mengemukakan 

bahwa executive characters 

berpengaruh sebagai instrumen 

untuk melakukan tax avoidance. 

Berdasarkan kajian teoritis diatas dan 

dari penelitian-penelitian 

sebelumnya, maka dapat diambil 

hipotesis:  

H5  : Executive Characters  

berpengaruh terhadap  tax avoidance. 

Gambar 1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif 

karena penelitian ini menggunakan 

proses datanya berupa angka yang 

digunakan sebagai menyelidiki, 

menjelaskan serta 

menginterprestasikan gambaran dari 

pengaruh sosial yang tidak dapat di 

ukur atau di gambarkan melalui 

pendekatan kualitatif (Saryono, 

2010). 

TRANSFER PRICING (X1) 

 

LEVERAGE  (X2) 

 

CAPITAL INTENSITY 

(X3) 

 

INDEPENDENT 

COMMISSIONERS  (X4) 

 

EXECUTIVE 

CHARACTERS (X5) 

 

TAX AVOIDANCE (Y) 
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Populasi Dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini 

dalam perusahaan sector aneka 

industry yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tahu 2015-

2018. Data yang digunakan pada 

penelitian ini merupakan data 

sekunder, berupa laporan keuangan 

tahunan perusahaan. Teknik 

pengambilan sampel dalam 

penelitian ini dalam menggunakan 

purposive sampling, dengan kriteria 

yang telah ditentukan sebagai 

berikut: 

1. Perusahaan manufaktur pada 

sub sektor aneka industri 

yang tidak mengalami 

kerugian komersial dan fiskal 

dalam kurun waktu 

penelitian. 

2. Perusahaan yang menerbitkan 

laporan keuangan yang 

disajikan secara lengkap 

selama periode 2015-2018 

secara berturut-turut. 

3. Laporan keuangan yang tidak 

mempunyai penyesuaian 

positif, karena penyusaian 

positif menyebabkan 

penambahan penghasilan 

kena pajak. 

Berdasarkan kriteria 

pengambilan sampel dengan 

menggunakan teknik purposive 

sampling perusahaan sektor aneka 

industri yang telah berdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) sebanyak 45 

perusahaan dengan total keseluruhan 

190 data perusahaan selama tahun 

2015-2018. Setelah dilakukan seleksi 

yang sesuai dengan kriteria sebanyak 

90 sampel dan dapat dilakukan 

pengolahan data. 

Variabel yang akan 

digunakan pada penelitian ini 

merupakan variable terikat atau 

variable dependen dan variable bebas 

atau variable independent. Dalam 

penelitian ini variable dependen 

merupakan tax avoidance, serta 

variable independent merupakan 

transfer, leverage, capital intensity, 

independent commissioners, dan 

executive characters. 

Definisi Operasional Dan 

Pengukuran Variabel 

Variabel Tax Avoidance 

Tax avoidance adalah sebuah 

upaya penghindaran pajak yang 

dilakukan secara legal dan aman bagi 

wajib pajak karena tidak 

bertentangan dengan ketentuan 

perpajakan, di mana metode dan 

teknik yang digunakan cenderung 

memanfaatkan kelemahan-

kelemahan (grey area) yang terdapat 

dalam undang-undang dan peraturan 

perpajakan itu sendiri, untuk 

memperkecil jumlah pajak yang 

terutang Pohan (2016:23).  

Tax avoidance menggunakan 

alat ukur Cash Effective Tax Rate 

(CETR), diharapkan mampu menilai 

pembayaran pajak dari laporan arus 

kas, sehingga kita bisa mengetahui 

berapa jumlah kas yang 

sesungguhnya dikeluarkan oleh 

perusahaan.  Menurut McClure, et. al 

(2017) rumus yang digunakan dalam 

pengukuran tax avoidance yaitu:  

 CETR: 

Pembayaran Pajak 

Laba Sebelum Pajak 
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Variabel Transfer Pricing 

 Harga transfer adalah harga 

yang dibebankan satu subunit untuk 

suatu produk atau jasa yang dipasok 

ke subunit yang lain di organisasi 

yang sama.  

Transfer pricing 

menggunakan alat ukur proksi rasio 

Related Party Transaction (RPT), 

diharapkan mampu memberikan 

kemungkinnan bahwa perusahaan 

tersebut melakukan transfer pricing 

kepada pihak afiliasinya dikarenakan 

tranksai kepada pihak berelasi 

merupakan cara perusahaan dalam 

melakukan praktek transfer pricing. 

Menurut (Melmusi, 2016) rumus 

yang digunakan untuk transfer 

pricing yaitu : 

Transfer Pricing: 

Total Piutang Pihak Istimewa 

Total Piutang 

Variabel Leverage  

Leverage didefinisikan 

sebagai rasio dari hutang jangka 

panjang terhadap total aktiva. 

Perusahaan yang menggunakan 

hutang akan menimbulkan adanya 

bunga yang harus dibayar.  

Leverage menggunakan alat 

ukur Debt to Equity Ratio (DER), 

diharapkan mampu menggambarkan 

sejauh mana asset perusahaan 

dibiayai denang utang. Menurut 

Munawir (2007:70) rumus yang 

digunakan untuk leverage yaitu : 

DER: 

Total Hutang 

Total Ekuitas 

Variabel Capital Intensity    

 Capital intensity adalah 

pemanfaatkan jumlah aktiva tetap 

yang dimiliki untuk digunakan 

biaya depresiasinya sebagai 

pengurang dalam laba 

perusahaan, sehingga laba yang 

dihasikan perusahaan lebih 

sedikit dan pajak yang 

dibayarkan akan lebih minimal.  

Capital intensity 

menggunakan alat ukur rasio 

aktiva tetap terhadap total aktiva, 

diharapkan mampi 

menggambarkan investasi 

perusahaan dalam asset tetap. 

Menurut Puspita dan Febrianti 

(2017) rumus yang digunakan 

untuk menghitung capital 

intensity yaitu:  

Capital Intensity: 

Total Aset Tetap Bersih 

Total Aset 

Variabel Independent 

Commissioners 

Dewan Komisaris 

Independen adalah komisaris yang 

berasal dari luar perusahaan dan 

tidak mempunyai hubungan terhadap 

internal perusahaan baik secara 

langsung maupun tidak langsung 

Dewan Komisaris Independen 

menggunakan alat ukur rasioa antara 

komisaris independent dengan 

jumlah keseluruhan komisaris, hal ini 

diharapakan mengetahui seberapa 

banyak jumlah komisaris independen 

yang terdapat dalam suatu 

perusahaan. Menurut (Feranika et al., 

2016) perhitungan dewan komisaris 

independen yaitu : 
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DKI: 

Komisaris Independen 

Jumlah Komisaris 

Variabel Character Executive  

Karakter eksekutif dibedakan 

menjadi dua yaitu risk taker dan risk 

averse yang tercermin dari besar 

kecilnya risiko perusahaan.  

Untuk mengukur resiko 

perusahaan ini dihitung melalui 

deviasi standar dari EBITDA 

(Earning Before Income Tax, 

Depreciation, and Amortization) 

dibagi dengan total asset perusahaan. 

Menurut Paligrova (2010) dalam 

Budi dan Setiyono (2012) Rumus 

deviasi standar tersebut adalah 

sebagai berikut : 

RISK: 

EBITDA 

Total Asset 

Ket: 

EBITDA: Earning Before Tax, 

Interest, Depreciation 

And Amortization 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif 

dapat digunakan untuk menganalisa 

data kualitatif yang telah diolah 

menurut perhitungan yang telah di 

tetapkan dalam variabel perhitungan, 

sehingga memberikan penjelasan 

yang tepat terhadap hasil yang di 

peroleh serta kondisi pada 

perusahaan manufaktur sektor aneka 

industri tahun 2015-2018. Hasil dari 

pengujian analisis statistik deskriptif 

memperlihatkan perbandingan dari 

nilai minimum, maksimum, mean, 

standar deviasi dari sampel yang 

diteliti oleh penulis. Setelah 

dilakukan pengujian analisis statistik 

deskriptif melalui alat uji SPSS 22 

maka hasil uji yang di hasilkan 

sebagai berikut:

Tabel 1 

Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Transfer Pricing 90 .0012 .7133 .162981 .1781158 

Leverage 90 .1039 3.1288 .853477 .6886672 

Capital Intensity 90 .1316 .7236 .424846 .1638204 

Independent 

Commissioners 90 .2500 .6667 .408036 .1178241 

Character Executive 90 .0379 .3052 .148877 .0681129 

Tax Avoidance 90 .0124 .9712 .332183 .1999587 

Valid N (listwise) 90     
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Dari hasil analisis deskriptif 

diatas dapat diketahui bahwa 

variabel tax avoidance memiliki nilai  

minimum sebesar 1,24%, 

nilai maksimum sebesar 97,12% dan 

memiliki nilai rata-rata sebesar 

33,21% dengan nilai standar deviasi 

sebesar 19,99% berdarkan hasil dari 

perhitungan tersebut dapat dijelaskan 

bahwa nilai rata-rata (mean) lebih 

besar dari pada standart deviasinya 

sehingga menjelaskan bahwa tingkat 

variasi data tersebut cukup rendah 

atau tidak dapat variasi dari setiap 

nilai yang dihasilkan sehingga data 

yang dihasilkan dapat dikatakan 

bersifat data homogen. 

Dari hasil analisis deskriptif 

diatas dapat diketahui bahwa 

variabel transfer pricing memiliki 

nilai minimum sebesar 0,12%, nilai 

maksimum sebesar 71,33% dan 

memiliki nilai rata-rata sebesar 

16,26% dengan nilai standar deviasi 

sebesar 17,81% berdasarkan hasil 

dari perhitungan tersebut dapat 

dijelaskan bahwa nilai standart 

deviasi lebih besar dari pada nilai 

rata-rata (mean) sehingga 

menjelaskan bahwa tingkat variasi 

data tersebut cukup tinggi atau 

terdapat variasi dari setiap nilai yang 

dihasilkan sehingga data dapat 

dikatakan bersifat data heterogen. 

Dari hasil analisis deskriptif 

diatas dapat diketahui bahwa 

variabel leverage memiliki nilai 

minimum sebesar 10.39%, nilai 

maksimum sebesar 312,88% dan 

memiliki nilai rata-rata sebesar 

85,34% dengan nilai standar deviasi 

sebesar 68,86% berdarkan hasil dari 

perhitungan tersebut dapat dijelaskan 

bahwa nilai rata-rata (mean) lebih 

besar dari pada standart deviasinya 

sehingga menjelaskan bahwa tingkat 

variasi data tersebut cukup rendah 

atau tidak dapat variasi dari setiap 

nilai yang dihasilkan sehingga data 

yang dihasilkan dapat dikatakan 

bersifat data homogen. 

Dari hasil analisis deskriptif 

diatas dapat diketahui bahwa 

variabel capital intensity memiliki 

nilai minimum sebesar 13.16%, nilai 

maksimum sebesar 72,36% dan 

memiliki nilai rata-rata sebesar 

42,48% dengan nilai standar deviasi 

sebesar 16,38% berdarkan hasil dari 

perhitungan tersebut dapat dijelaskan 

bahwa nilai rata-rata (mean) lebih 

besar dari pada standart deviasinya 

sehingga menjelaskan bahwa tingkat 

variasi data tersebut cukup rendah 

atau tidak dapat variasi dari setiap 

nilai yang dihasilkan sehingga data 

yang dihasilkan dapat dikatakan 

bersifat data homogen. 

Dari hasil analisis deskriptif 

diatas dapat diketahui bahwa 

variabel commisioners memiliki nilai 

minimum sebesar 25,00%, nilai 

maksimum sebesar 66,67% dan 

memiliki nilai rata-rata sebesar 

40,80% dengan nilai standar deviasi 

sebesar 11,78% berdarkan hasil dari 

perhitungan tersebut dapat dijelaskan 

bahwa nilai rata-rata (mean) lebih 

besar dari pada standart deviasinya 

sehingga menjelaskan bahwa tingkat 

variasi data tersebut cukup rendah 

atau tidak dapat variasi dari setiap 

nilai yang dihasilkan sehingga data 

yang dihasilkan dapat dikatakan 

bersifat data homogen. 

Dari hasil analisis deskriptif 

diatas dapat diketahui bahwa 

variabel character executive 
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memiliki nilai minimum sebesar 

3,79%, nilai maksimum sebesar 

30,52% dan memiliki nilai rata-rata 

sebesar 14,88% dengan nilai standar 

deviasi sebesar 6,81% berdarkan 

hasil dari perhitungan tersebut dapat 

dijelaskan bahwa nilai rata-rata 

(mean) lebih besar dari pada standart 

deviasinya sehingga menjelaskan 

bahwa tingkat variasi data tersebut 

cukup rendah atau tidak dapat variasi 

dari setiap nilai yang dihasilkan 

sehingga data yang dihasilkan dapat 

dikatakan bersifat data homogen. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji normalitas yaitu data 

bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi, variabel 

pengganggu atau residual memiliki 

distribusi normal. Model regresi 

yang baik adalah data yang 

berdistribusi normal atau mendekati 

normal (Ghozali, 2016:160). Pada 

penelitian ini menggunakan analisis 

statistik yaitu Kolmogorov-Smirnov 

dengan tujuan untuk menghindari 

ketidakakuratan dalam mendeteksi 

data yang tidak sesuai. 

Tabel 2 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

Test 

 
Unstandardized 

Residual 

Kolmogorov-

Smirnov Z 
1.217 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 
.104 

Berdasar Tabel 2 hasil dari uji 

normalitas setelah di transform 

menjelaskan bahwa jumlah data yang 

dihasilkan sebanyak 90 dengan nilai 

Kolmogorov-Smirnov Z senilai 1,217 

dengan hasil dari Asymp. Sig. (2-

tailed) senilai 0,104 yang berartikan 

bahwa nilai sig > 0,05 yang memiliki 

arti bahwa data berdistribusi normal. 

Uji Multikolinieritas 

Pengujian ini untuk menguji 

apakah model regresi tersebut 

ditemukan adanya korelasi atau 

hubungan kuat antar variable 

bebasnya atau variable independen, 

model regresi yang baik seharusnya 

tidak terjadi korelasi antara variable 

bebas atau terjadinya 

multikolinearitas. Setiap variabel 

yang diuji nilai > 0,10 dan nilai VIF 

< 10 sehingga dapat diambil 

kesimpulan bahwa variabel bebas 

tidak memiliki korelasi antara yang 

satu dengan yang lainnya secara 

signifikan (Sukartha 2015). Hasil 

dari uji multikolinieritas dapat 

dijelaskan pada Tabel 3 sebagai 

berikut: 

Tabel 3 Hasil Uji Multikolinearitas 

Pada Tabel 3 terdapat 

tolerance value dan Varianve 

Infation Factor (VIF) menunjukkan 

bahwa tidak ada tolerance value 

lebih dari 0,10 sementara untuk 

Varianve Infation Factor (VIF) pada 

penelitian ini memiliki nilai kurang 

dari 10 sehingga dapat menjelaskan 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

Transfer Pricing .934 1.071 

Leverage .892 1.122 

Capital Intensity .773 1.294 

Independent 

Commissioners 
.865 1.156 

Character 

Executive 
.741 1.349 
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bahwa tidak ada gejala 

multikolinieritas. 

Uji Heteroskedasitas 

Uji heteroskedastisitas untuk 

melihat apakah variable tersebut 

terdapat ketidaksamaan varians dari 

residual satu ke variable yang lain. 

Jika nilai dari uji heteroskedastisitas 

berada > 5% atau 0,05, dapat 

disimpulkan bahwa model regresi 

yang ada bebas dari 

homoskedastisitas (Sukartha 2015). 

Jika diperoleh nilai signifikan ≤ 0,05, 

maka terjadi heteroskedastisitas. 

Hasil dari uji heteroskedastisitas 

glejser dapat di gambarkan pada 

Tabel 4 sebagai berikut: 

Tabel 4 

Hasil Uji Heteroskedasitas 

Pada Tabel 4 menunjukan 

hasil dari uji heteroskedastisitas 

glejser yang menjelaskan bahwa 

Transfer Pricing memiliki nilai 

signifikasi sebesar 0,616, variabel 

Leverage memiliki nilai signifikasi 

sebesar 0,054, variabel capital 

intensity memiliki nilai signifikasi 

sebesar 0,863, selanjutnya pada 

variabel Independent Commissioners 

memiliki nilai signifikasi sebesar 

0,083, serta untuk Characters 

Executive memiliki nilai signifikasi 

0,000. Hasil ini menggambarkan 

terdapat satu variabel independen 

yang signifikasi secara statistik tidak 

dapat mempengaruhi variabel 

independen dengan nilai absolut res 

(abs_res). Sehingga pada peneilitian 

ini dapat disimpulkan bahwa ada satu 

variabel pada penelitian ini yang 

terjadi heteroskedastisitas pada 

variabel Characters Executive. 

Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dilakukan 

untuk menguji apakah dalam suatu 

model regresi linier ada korelasi 

antara kesalahan pengguna pada 

periode t dengan kesalahan pada 

periode t-1 (Ghozali, 2016:110) 

Uji autokorelasi dilakukan 

dengan menggunakan Run Test. Uji 

Run Test dilihat pada nilai signifikasi 

> 0,05. Kriterianya adalah jika 

probabilitas signifikansinya > 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat autokeralasi dalam model 

regresi. Sebaliknya, jika probabilitas 

signifikansinya ≤ 0.05, maka dapat 

disimpulkan terdapat autokorelasi 

dalam model regresi. Hasil dari uji 

autokorelasi dapat dijelaskan pada 

Tabel 5 sebagai berikut: 

Tabel 5 

Uji Autokorelasi 

Menggunakan Uji Run 

Runs Test 

 Unstandardized 

Residual 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 
.396 

Berdasarkan Tabel 5 hasil 

pengujian menjelaskan bahwa nilai 

signifikasi yang dimiliki oleh run test 

> 0,05 yaitu sebesar 0,396 yang 

dapat menjelaskan bahwa tidak 

Coefficientsa 

Model t Sig. 

(Constant) .906 .367 

Transfer Pricing -.503 .616 

Leverage 1.955 .054 

Capital Intensity -.173 .863 

Independent 

Commissioners 
1.753 .083 

Character 

Executive 
-3.840 .000 
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terdapat autokorelasi yang terjadi 

dalam model regresi, sebaliknya 

ketika terdapat nilai signifikasinya ≤ 

0.05, maka dapat disimpulkan 

terdapat autokorelasi dalam model 

regresi. 

Uji Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier 

berganda yaitu dipergunakan untuk 

mengetahui ketergantungan suatu 

variabel dependen hanya pada satu 

variabel independen dengan atau 

tanpa variabel moderator, serta untuk 

mengetahui ketergantungan satu 

variabel dependen dengan variabel 

independen. Analisis tersebut dapat 

mengetahui arah yang terjadi pada 

hubungan antar variabel independen 

dengan variabel dependen apa 

masing-masing variabel independen 

tersebut dapat berhubungan positif 

atau negatif dan untuk memprediksi 

nilai dari variabel dependen apabila 

nilai dari variabel independen 

mengalami kenaikan atau penurunan. 

Hasil dari uji regresi linear berganda 

dapat digambarkan pada Tabel 6 

sebagai berikut: 

Tabel 6 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 

Berdasarkan Tabel 6 dan 

persamaan regresi linear berganda 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Y = a + B1X1 + B2X2 + B3X3 + 

B4X4 + B5X5 + ԑ 

Konstanta (a) sebesar 0,391 

yang menjelaskan bahwa jika 

variable independen yaitu Transfer 

Pricing, leverage, capital intensity, 

Independent Commissioners, dan 

Executive Characters, dianggap 

konstan terhadap tax avoidance serta 

akan mengalami peningkatan sebesar 

0,391. 

Pengaruh Transfer Pricing 

terhadap tax avoidance yaitu positif, 

dimana nilai (B1) adalah 0,014. 

Dimana memiliki arti jika Transfer 

Pricing dinaikan 1% maka tax 

avoidance akan mengalami 

penambahan sebesar 1,4%  dimana 

tax avoidance dianggap konstan. 

Pengaruh Leverage terhadap 

tax avoidance yaitu positif, dimana 

nilai (B2) adalah 0,003. Dimana 

memiliki arti jika Leverage dinaikan 

1% maka tax avoidance akan 

mengalami penambahan sebesar 

0,3%  dimana tax avoidance 

dianggap konstan. 

Pengaruh capital intensity 

terhadap tax avoidance yaitu positif, 

dimana nilai (B3) adalah 0,005. 

Dimana memiliki arti jika capital 

instensity dinaikan 1% maka tax 

avoidance akan mengalami 

peningkatan sebesar 0,5%  dimana 

tax avoidance dianggap konstan. 

Pengaruh Independent 

Commissioners terhadap tax 

avoidance yaitu positif, dimana nilai 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

B 

Std. 

Error 

(Constant) .391 .222 

Transfer Pricing .014 .075 

Leverage .003 .049 

Capital Intensity .005 .137 

Independent 

Commissioners 
.486 .191 

Character 

executive 
-.411 .200 
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(B4) adalah 0,486. Dimana memiliki 

arti jika Independent Commissioners 

dinaikan 1% maka tax avoidance 

akan mengalami kenaikan sebesar 

48,6%  dimana tax avoidance 

dianggap tidak konstan. 

Pengaruh institusional 

ownership terhadap tax avoidance 

yaitu negatif, dimana nilai (B5) 

adalah -0,411. Dimana memiliki arti 

jika Executive Characters dinaikan 

1% maka tax avoidance akan 

mengalami penurunan sebesar 41 %  

dimana tax avoidance dianggap tidak 

konstan. 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Pajak Terhadap 

Transfer Pricing 

Pengaruh Transfer Pricing 

Terhadap Tax avoidance 

Berdasarkan hasil uji statistik 

pada penelitian ini menunjukkan 

bahwa H0 diterima yang 

menjelaskan bahwa variabel Transfer 

pricing tidak berpengaruh terhadap 

tax avoidance karena memiliki nilai 

signifikan 0,855<0,05, serta nilai t 

yang dimiliki menunjukan angka 

0,183. Jika dilihat dari nilai 

penelitian ini, dapat dikatakan bahwa 

semakin meningkat nilai Transfer 

Pricing maka terdapat kemungkinan 

terjadinya indikasi perusahaan dalam 

melakukan tax avoidance semakin 

tinggi. 

Sehingga dapat disimpulkan 

transfer pricing tidak berpengaruh 

terhadap tax avoidance Karena 

mayoritas transaksi antar divisi 

merupakan transaksi barang setengah 

jadi. sehingga manajemen 

perusahaan melakukan transaksi 

antar divisi dengan harga yang lebih 

rendah bertujuan untuk mendapatkan 

harga yang kompetitif di dalam 

memproduksi barang jadi. Sehingga 

perusahaan mampu bersaing dengan 

kompetitor atau justru mendapatkan 

laba yang lebih tinggi karena HPP 

(Harga Pokok Produksi)nya rendah.  

 Hasil penelitian ini didukung 

oleh penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Nuraini Sari, Ririn 

Susanti Hunar (2015) yang 

menyatakan bahwa Transfer Pricing 

tidak berpengaruh signifikan 

terhadap tax avoidance.  

Pengaruh Leverage Terhadap Tax 

avoidance 

Berdasarkan hasil uji statistik 

pada penelitian ini menunjukkan 

bahwa H0 diterima yang 

menjelaskan bahwa variabel 

Leverage tidak berpengaruh terhadap 

tax avoidance karena memiliki nilai 

signifikan 0,957> 0,05, serta nilai t 

yang dimiliki menunjukan angka 

sebesar 0,054. Dengan hasil tersebut 

menunjukan bahwa tidak ada 

pengaruh antara Leverage dengan tax 

avoidance. Hal ini dapat dijelaskan 

bahwa baik tinggi ataupun rendah 

tingkat Leverage atau DER  tidak 

berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Hal ini dikarenakan 

mayoritas perusahaan sampel 

memiliki hutang yang sebagian besar 

berasal dari pinjaman modal kepada 

pemegang saham atau pihak yang 

berelasi, sehingga pada beban bunga 

yang ditimbulkan tidak dapat 

digunakan sebagai pengurang laba 

kena pajak perusahaan. Beban bunga 

yang dapat digunakan sebagai 
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pengurang laba kena pajak adalah 

beban bunga yang muncul akibat 

adanya pinjaman kepada pihak 

ketiga/ kreditur yang tidak memiliki 

hubungan dengan perusahaan 

Hasil penelitian ini didukung 

oleh peneliti sebelumnya yang 

dilakukan oleh Ayu Feranika, H. 

Mukhzarudfa, Asep Machfuddin 

(2016) menyatakan bahwa Leverage 

tidak berpengaruh terhadap tax 

avoidance. 

Pengaruh Capital Intensity 

Terhadap Tax avoidance 

Berdasarkan hasil uji statistik 

pada penelitian ini menunjukkan 

bahwa H0 diterima menjelaskan 

bahwa variabel capital intensity tidak 

berpengaruh terhadap tax avoidance 

karena memiliki nilai signifikan 

0,972 > 0,05, serta nilai t yang 

dimiliki menunjukan nilai sebesar 

0,035. Dengan hasil tersebut 

menunjukan bahwa tidak ada 

pengaruh antara capital intensity 

dengan tax avoidance. Hal ini dapat 

dijelaskan bahwa baik tinggi ataupun 

rendah tingkat capital intensity tidak 

berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Sehingga dapat disimpulkan 

capital intensity tidak berpengaruh 

terhadap tax avoidance karena 

manajemen perusahaan melakukan 

investasi aset tetap untuk 

mengoptimalkan prodiktifitasnya 

yang bertujuan untuk meningkatkan 

penjualan perusahaan. Dengan 

tingginya tingkat penjualan yang 

diperoleh perusahaan maka membuat 

laba juga meningkat. Dengan 

tingginya laba serta sadarnya 

manajemen perusahaan terhadap 

kredibilitasnya sehingga tinggi 

rendahnya capital intensity bukan 

untuk melakukan penghindaran 

pajak, melainkan untuk 

mengoptimalkan produktifitas dan 

bertujuan untuk meningkatkan 

penjualan serta laba yang di peroleh. 

Hasil penelitian ini didukung 

oleh peneliti sebelumnya yang 

dilakukan oleh Muhammad Nafis, 

Tumpal Manik , Fatahurrazak (2018) 

yang menyatakan bahwa capital 

intensity tidak berpengaruh terhadap 

tax avoidance. 

Pengaruh Independent 

Commissioners Terhadap Tax 

avoidance 

Berdasarkan hasil uji statistik 

pada penelitian ini menunjukkan 

bahwa H1 diterima yang berarti 

bahwa variabel Independent 

Commissioners berpengaruh 

terhadap tax avoidance karena 

memiliki nilai signifikan 0,013 > 

0,05, serta nilai t yang dimiliki 

menunjukan nilai sebesar 2,542. 

Dengan hasil tersebut menunjukan 

bahwa ada pengaruh antara 

Independent Commissioners dengan 

tax avoidance. Hal ini dapat 

dijelaskan bahwa rendahnya tingkat 

Independent Commissioners dapat 

berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Sehingga dapat disimpulkan 

Independent Commissioners 

berpengaruh terhadap tax avoidance 

karena besar kecilnya Independent 

Commissioners suatu perusahaan 

akan mempengaruhi tax avoidance 

yang dilakukan oleh perusahaan. 

Dengan adanya GCG seperti 

Independent Commissioners maka 

pengawasan terhadap manajemen 

lebih diawasi, sehingga manajemen 
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akan lebih berhati-hati dalam 

melakukan suatu strategi yang bisa 

berakibat nama baik perusahaan 

terancam 

Hasil penelitian ini didukung 

oleh peneliti sebelumnya yang 

dilakukan oleh Ayu Feranika, H. 

Mukhzarudfa, Asep Machfuddin 

(2016), Khoirunnisa Alviyani (2016), 

dan Annisa Lutfia, Dudi Pratomo 

(2018) yang menyatakan bahwa 

Independent Commissioners 

berpengaruh terhadap tax avoidance,  

Pengaruh Executive Characters 

Terhadap Tax avoidance 

Berdasarkan hasil uji statistik 

pada penelitian ini menunjukkan 

bahwa H1 diterima yang berarti 

bahwa variabel executive characters 

berpengaruh terhadap tax avoidance 

karena memiliki nilai signifikan 

0,043 > 0,05, serta nilai t yang 

dimiliki menunjukan nilai minus 

sebesar -2,059. Dengan hasil tersebut 

menunjukan bahwa ada pengaruh 

antara executive characters dengan 

tax avoidance. Hal ini dapat 

dijelaskan bahwa rendahnya tingkat 

executive characters dapat 

berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Sehingga dapat disimpulkan 

executive characters berpengaruh 

terhadap tax avoidance karena besar 

kecilnya resiko yang diambil oleh 

executive characters suatu 

perusahaan akan mempengaruhi tax 

avoidance yang dilakukan oleh 

perusahaan. Sehingga direksi harus 

memahami tanggung jawab yang di 

ambil dalam melakukan suatu 

strategi yang mempunyai resiko 

besar yang berakibat nama baik 

perusahaan terancam. 

Hasil penelitian ini didukung 

oleh peneliti sebelumnya yang 

dilakukan oleh Muhammad Fajri 

Saputra, Dandes Rifa, Novia 

Rahmawati (2015), Ayu Feranika, H. 

Mukhzarudfa, Asep Machfuddin 

(2016), dan Khoirunnisa Alviyani 

(2016) yang menyatakan bahwa 

executive characters berpengaruh 

terhadap tax avoidance. 

KESIMPULAN  

Penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan bukti terhadap pengaruh 

Transfer Pricing, Leverage, Capital 

Intensity, Independent 

Commissioners, Serta Executive 

Characters Terhadap Tax Avoidance 

pada perusahaan manufaktur sektor 

aneka industri yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia pada tahun 

2015-2018. Berdasarkan hasil dari 

uji statistik yang telah dilakukan oleh 

penulis maka dapat hasilkan bukti 

terkait pengujian hipotesis, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Transfer Pricing tidak 

berpengaruh terhadap tax 

avoidance, karena tingginya 

transaksi antar divisi di dalam 

perusahaan yang dimiliki oleh 

perusahaan tidak menyebabkan 

tingginya piutang pihak 

berelasi sehingga dapat 

menjadi intrumen penghindaran 

pajak. 

2. Leverage tidak berpengaruh 

terhadap tax avoidance, karena 

beban bunga yang dimiliki 

perusahaan tidak menyebabkan 

berkurangnya pajak yang 

dibayarkan oleh perushaan.  
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3. Capital intensity tidak 

berpengaruh terhadap tax 

avoidance, karena manajemen 

perusahaan melakukan 

investasi aset untuk 

mengoptimalkan 

produktifitasnya, bukan untuk 

menambah beban perusahaan 

agar dapat melakukan 

penghindaran pajak. 

4. Independent Commissioners 

berpengaruh terhadap tax 

avoidance, karena jumlah 

Independent Commissioners 

yang ada di perusahaan rata-

rata cukup sedikit, sehingga 

untuk melakukan pengawasan 

di dalam perusahaan kurang 

optimal sehingga rawan untuk 

dijadikan perusahaan dalam 

melakukan penghindaran pajak. 

5. Executive Characters 

berpengaruh terhadap tax 

avidance, karena perusahaan 

cenderung memiliki banyak 

dewan direksi yang memiliki 

karakter high risk atau berani 

mengambil keputusan sehingga 

perusahaan belum tentu mampu 

memberikan kontrol yang baik 

terhadap karakter dewan 

direksi dalam melakukan 

praktik tax avoidance. 

KETERBATASAN PENELITIAN  

Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan oleh penulis masih 

jauh dari kata sempurna, sehingga 

terdapat kekurangan dan kesulitan 

yang menjadikan hal tersebut 

menjadi kendala dari penelitian ini 

antara lain : 

1. Keterbatasan pada penelitian ini 

yaitu data awal yang terlalu 

sedikit dikarenakan adanya 

seleksi oleh kriteria sampel, 

tetapi keterbatasan tersebut 

masih bisa diolah dengan baik 

sehingga menghasilkan data 

yang bagus untuk di olah. 

2. Keterbatasan dari penelitian ini 

yaitu koefisien determinasi 

masih cenderung agak tinggi 

sehingga tingkat akurasi 

informasi sedikit menurun. 

SARAN  

Terdapatnya keterbatasan 

dalam penelitian ini, maka penulis 

memberikan saran yang bersifat 

untuk mengembangkan pada 

penelitian yang akan mendatang 

selanjutnya yaitu sebagai berikut: 

1. Sebaiknya untuk penelitian 

selanjutnya memperluas 

periode tahun yang digunakan 

dalam penelitian seperti lima 

tahun. 

2. Sebaiknya untuk penelitian 

selanjutnya menambahkan 

laporan keuangan tahun 2019. 

3. Dikarenakan nilai Adjusted R2 

pada penelitian ini relative 

kecil, sehingga pada penelitian 

selanjutnya sebagainya 

menambah variabel lain yang 

masih belum diteliti atau juga 

yang menambah variabel selain 

variabel yang diteliti seperti 

political connection, likuiditas, 

serta kepemilikan manajerial. 

4. Sebaiknya untuk penelitian 

selanjutnya menambahkan 
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populasi perusahaan yang 

digunakan sebagai sampel 

penelitian, sehingga tidak 

hanya perusahaan sektor aneka 

industri saja sebagai objek 

penelitian. 
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